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DESAIN ME RUMAH SAKIT PKU MUHAMMADIYAH 

KARANGANYAR 

 

Abstrak 

Fungsi sistem instalasi mekanikal elektrikal dan plumbing (MEP) di suatu 

bangunan adalah sebuah satu kesatuan fasilitas yang digunakan untuk 

menunjang tercapainya unsur kenyamanan, kesehatan, keselamatan, 

kemudahan komunikasi dan mobilitas dalam bangunan. Rumah sakit PKU 

Muhammadiyah Karanganyar terletak di kecamatan tasikmadu kabupaten 

karanganyar. Rumah sakit PKU Muhamadiyah karanganyar memiliki luas 

bangunan 1675.21 m
3
 tinggi bangunan 11.5 m dan terdiri dari 3 lantai. 

Tujuan dari perancangan ini untuk menentukan jumlah titik lampu pada tiap 

ruangan, jumlah AC dan kapasitas AC yg di gunakan tiap ruangan, dan 

jumlah stop kontak. Selain bertujuan merancang bagian elektrikal, 

perancangan ini juga merancang bagian mekanikal seperti plumbing. 

Metode yang digunakan untuk menentukan jumlah titik lampu, menentukan 

kapasitas AC dan sistem plumbing menggunakan persamaan yang ada 

dengan menentukan faktor penghuni, ruangan dan gedung sebagai acuan 

perhitungan. Software yang digunakan untuk menentukan jumlah titik 

lampu, kapasitas AC, dan plumbing menggunakan Ms. Word sedangkan 

untuk gambar design single line dan diagram lampu menggunakan AutoCad 

2010. Hasil dari perhitungan perencanaan yaitu total arus 370 A luas 

penampang penghantar menggunakan NYY 2 ( 4 x 150mm
2 

). Lalu untuk 

perhitungan kebutuhan air bersih di dapatkan hasil 21.189 m
3
 dan kebutuhan 

damkar 510.9 m
3
 sehingga kapasitas ground tank real 609 m

3
 dengan 

dimensi 17 meter x 9 meter x 4 meter 

 

Kata Kunci : autocad 2010, instalasi listrik, mekanikal elektrikal 

 

Abstract 

Mechanical electrical installation and plumbing system in a building it is a 

completeness of the building facilities used to promoted the achieving of 

elements of comforts, health, safety, communication and mobility in a 

building. PKU Muhammadiyah Karanganyar Hospital located in tasikmadu 

district. The Karanganyar PKU hospital owns 1675.21 m
3 

building area 11.5 

meters and consist of 3 floors. This design dictates the number of points of 

light in each room, the air conditioning and air capacity used in each room, 

and the number of other electrical outlets designed, this design also designed 

the mechanical part like plumbing. the methods used to detemine the 

number of point lights, determine capacity. air conditioning, and the 

plumbing system use available equations by determining the living factors, 

the rooms and buildings as a counting point, the software used to define 

light points, capacity air conditioning, and plumbing USES Ms. Word while 

for a singgle line design picture and a diagram Lights on AutoCad 2010. 

The result of the planning calculations is 370 a large shipping container 

using NYY 2 (4 x 150 mm
2
 ). Then for fresh water demand calculation 
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obtained by 21.189 m
3
 and demand damkar 510.9 m

3
 so the capacity of 

ground tank 609 m
3
 with_dimension 17 meter x 9 meter x 4 meter 

 

Keywords: autocad_2010, electrical installation, electrical mechanical. 

 

1. PENDAHULUAN 

Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Karanganyar adalah sebuah rumah sakit 

yang berada di kabupaten Karanganyar, Indonesia, adalah sebuah amal usaha 

Pembina Kesehatan Umum Pimpinan Pusat Muhammadiyah. Dalam rangka 

memenuhi kebutuhan kebutuhan fasilitas sarana tersebut rumah sakit ini tidak 

lepas dari kebutuhan listrik terutamab instalasi untuk penerangan, pengatur suhu 

ruangan (AC), pompa air untuk kebutuhan air bersih. 

Instalasi tenaga listrik ialah pemasangan komponen alat listrik yang 

bertujuan merubah energi listrik menjadi tenaga mekanis. 

Merancang sistem elektrikal pada sebuah gedung harus berpacu pada 

peraturan yang sudah ditentukan sesuai dengan PUIL 2000 dan Undang-

Undang Ketenagalistrikan 2002. Sebuah bangunan pasti memerlukan daya yang 

lumayan besar, maka dari itu pembagian energi listrik bangunan bertingkat 

benar-benar dipertimbangkan dengan baik supaya energi listrik bisa tercapai 

dengan maksimal dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

Perencanaan elektrikal perlu diperhatikan beberapa peralatan seperti 

lampu_penerangan, stop kontak, AC, dan peralatan yang lainnya. Karena sistem 

penerangan padaagedunggbertingkatt berbedaadengannsistem penerangann 

padaarumahh tinggal. 

Di era sekarang ini fasilitas pada sebuah gedungg semakinn canggihh 

dann haruss dapat melengkapi kebutuhan serta menjamin keselamatan dan 

keamanan bagi yang menggunakan, contohnya adalah sistem plumbing sistem 

ini berguna untuk menyalurkan kebutuhan air ke tempat yang akan di aliri air 

bersih dan membuang air kotor dari tempat tertentu tanpa mencemari bagian 

penting lainnya. Disitulah peneliti harus mengetahui sistem plumbing pada  

sebuah bangunan, karena apabila tidak dirancang dengan maksimal, dapat 

mengakibatkan sebuah masalah. 
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Pada skripsi kali ini peneliti merancang sebuah kebutuhan tersebut maka 

diperlukan sebuah sebuah perhitungan dan rancangan instalasi listrik yang 

handal dengan harga ekonomis. Dengan adanya pemasangan instalasi listrik 

yang baik akan menimbulkan rasa nyaman dan aman untuk seseorang yang 

berada di gedung tersebut. penulis akan mendesain gambar single line diagram 

instlasi elektrikal dan plumbing, analisis menghitung daya listrik, analis 

bangunan/lingkungan, analis_komponen/kebutuhan adalah salah satu cara untuk 

memutuskan komponen apa saja yang dibutuhkan pada sebuah instalasi mengacu 

pada standar-standar yang berada di peraturan/kententuan internasional ataupun 

nasional. 

 

2. METODE 

Saat merancang desain mekanikal dan elektrikal untuk Rumah Sakit PKU 

Muhammadiyah Karanganyar metode yang diaplikasian adalah : 

2.1 Persiapan 

Persiapannyanggdillakukan adalah : 

2.1.1 Observasi dan_Menganalisa Gambar 

Adalah sebuah caraamencari dataadengan_mengadakan kebutuhan  instalasii 

listrikkyang diperlukan 

2.1.2 Studi Literatur 

Studiiliteraturradalah persiapan yanggdilakukan penulis yaitu berupa cara 

mengutip literatur yang berada di internet, penelitian seseorang atau pakar yang 

akan dipakai untuk menyusun dasar teori. 

2.1.3 Perancanagan 

Perancanggan_Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Karanganyar meliputi : 

a. Menentukan_karakteristik gedung 

Menentukan karakteritik gedung adalah salah satu cara untuk mengetahui 

beban apa saja yang perlu dipakai pada bangunan tersebut. 

b. Menentukan_Sistem Instalasi 

Peraturan Umum Instalasi_Listrik 2011 ( PUIL 2011) adalah sebuah acuan 

yang digunakan untuk menentukan sistem instalsi yang baik dan benar. 
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c. Menentukannberbagaiibahannyanggakanndigunakann 

Dalammsebuah perancangan gedung memutuskan komponen yang akan 

digunakan merupakan keputusan penting dalam membuat keputusan desain, 

kontruksi bangunan, perkiraan biaya, mengendalikan dan mengaplikasikan 

komponen-komponen instalasi menggunakan berbagai macam jenis 

software desain virtual untuk mengkoordinasi mekanikal, elektrikal, dan   

plumbing 

2.2 Waktu dan Tempat 

Waktu yang dihabiskan untuk melakukan perencanaan mekanikal elektrikal 

Rumah Sakit Muhammadiyah Karanganyar kurang lebih memakan waktu 5 bulan.  

2.3 Diagram_Alir Perencanaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram alir perencanaan 

 

Pengambilan data 
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perancangan 

Perhitungan titk lampu, 
kapasitas AC, stop kontak, 

kebutuhan air bersih 
pemadam 

Desain single line 

lampu, AC, stop 

kontak, plumbing 

Laporan Tugas 

Akhir 

Start 

End 



 

5  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perencanaann desain mekanikal dann elektrikal untuk Rumah Sakit PKU 

Muhammadiyah Karanganyar dapat dilaksanakan melalui hasil_perhitungan dari 

berbagai aspek, seperti gedung_yang mempunyai total luas 2648.67 m
2
 untuk 

lantai 1 luas bangunan 973.46 m
3
, lantai 2 luas bangunan 791.04 m

3
 sedangkan di 

lantai 3 luas bangunan 884.17 m
3
  

3.1 Menghitung_Titik Lampu 

3.1.1 Ruang_Dokter 

Ruangg Dokter mempunyaii panjangg 2.8 meter, lebar 3.2 meter. Ruang Dokter  

akann memakai llampu ber-merk Phillips  23 watt_dengan lumen 3000 lumen. 

Karena_ruang dokter  termasuk kategori ruang kerja maka terang lampu_yang  

dihasilkan sebesar 350 lux. Faktorr cahayaa rugi / Light Loss Factor yang 

digunakan adalah 0,70 dan Faktorr Pemanfaatann / Coefisien of Utilization adalah 

50 %. Selain itu_jumlah lampu pada satu titik  adalah 1 lampu. Maka jumlah titik 

lampu dalam ruang dokter adalah : 

  
         

                
         (1) 

Keterangan : 

N  = Jumlah_Lampu 

E = Kuat_Penerangan (Lux) 

L = Length / Panjang_Ruangan (Meter) 

W = Width / Lebar Ruangan (Meter) 

   = Jumlah_Lumen Lampu (Lumen) 

LLF = Light Loss Factor / Faktor_Rugi Lampu (0,7-0,8)   

CU = Coeffesien of Utillization / Faktor_Pemanfaatan  (0,5-0,65) 

n = Jumlah_Lampu 1 titik 

Maka persamaan yang diperoleh dalam penelitian ini adalah : 

  
               

                    
 

      Titik Lampu 
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Jadii ruangg dokter hanya memakai 3 titik_lampu dan 3 buah lampuupada 

satuutitikk 

3.1.2 Ruangan_Lainnyaa 

Untuk menentukan jumlahhtitikklampuupada setiap rungan dapat menggunakan 

ketentuan seperti di atas. 

3.2 Kapasitas Air Conditioner (AC) 

Untukk menentukan kapasitass AC yangg di gunakan di ruang dokter yaitu 

dengan cara menentukan kebutuhan BTU dan volume pada suatu ruangan dimana 

ruang dokter mempunyai panjang 2.8 m, lebar 3.2 m dan tinggi 3.85 m. 

Perhitungan_AC terdapat dua faktor untuk perhitungan BTU dan itu nanti yang 

akan digunakan untuk mengetahui berapa AC yang harus digunakan dalam ruang 

tersebut, faktor tersebut yaitu : 

Makaakebutuhann AC untukkruang dokterr menggunakannrumus sebagai 

berikut:  

                                                                               (2) 

Keterangan : 

L : Length / Panjangg_Ruang (Meter) 

W : Width / Lebarr_Ruang (Meter) 

H : Height / Tinggi Ruang (Meter) 

Angka faktor 1 :  

a) Kamar tidur : 5 

b) Kantor atau living room : 6 

c) Restoran, warnet, salon, dan minimarket : 7 

Angka faktor 2 : 

a) Orang dewasa : 600 Btu 

b) Anak – anak : 300 Btu  

37 = Angka Ketentuan dari Daikin AC 

Maka persamaan yang diperoleh dalam penelitian ini adalah : 

                                                         (3) 
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 Jika BTU sudah dihitung dengan rumus tersebut maka langkah selanjutnya 

menentukan berapa AC yang akan digunakan pada ruang tersebut dengan 

ketentuan sebagai berikut : 

a) AC 
1
/2 PK menggunakan BTU ~ 5000 

b) AC 
3
/4 PK menggunakan BTU ~ 7000 

c) AC 1 PK menggunakan BTU ~ 9000 

d) AC 1.5 PK menggunakan BTU ~ 12.000 

e) AC 2 PK menggunakan BTU ~ 18.000 

f) AC 2.5 PK menggunakan BTU ~ 24.000 

Dari hasil perhitungan BTU makaa digunakan AC jeniss split untukk 

ruanggdokter dengann kapasitass 1/2 PK (5.000 BTU ) berjumlahh 2 AC. 

3.3 Kapasitas Stopkontak 

Kapasitas yang diperlukan untuk ruang dokter adalah 3 A dan ada 1 titik stop 

kontak, diasumsikan jika instalasi stop kontak dibedakan dengan instalasi AC 

ataupun instalasi lampu. Hal tersebut berguna untuk mengurangi gangguan 

apabila instalasi AC maupun lampu mengalami gangguan maka  daya dari 

instalasi stop kontak masih ada begitu juga sebaliknya. Stop Kontak mempunyai 

luas penampang sebesar 3 x 2,5 mm
2 

(PUIL 2011). 

3.4 Menentukan Plumbing 

3.4.1 Menentukann Jumlahh Penghuni ( lantai 1 ) 

                    
                             

                    
     (3) 

Maka persamaan yang diperoleh dalam penelitian ini adalah : 

                    
                     

                    
 = 78 orang / lt 

3.4.2 Kebutuhan AirrBersih 

Kebutuhann air orangg rata-rata / hari (SNI-03-7065) 

Kantor / ruko = 100 lt / orang / hari 

Jadi total kebutuhan air = Jumlah total penghuni x Kebutuhan air orang  rata-rata / 

hari           (4) 

= 212 orang x 100 lt / orang / hari 
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= 21.200 liter / hari 

= 21.2 m
3
 / hari 

3.4.3 Kebutuhan Air Untuk Pemadam Kebakaran 

Ket : 1 standpipe = 500 GPM  

Kebutuhan hydrant = Kapasitas standpipe yang digunakan (GPM) x Waktu 

pemadaman          (5) 

= 1.500 GPM x 90 menit = 135.000 GPM 

= 135.000 GPM x 3,785 lt / menit 

= 510975 lt / menit 

= 510,97 m
3
 

3.4.4 Kapasitas Groundtank 

Groundtank berfungsi untuk menampung kebutuhan air bersih untuk penghuni 

selama 2 hari. 

Kapasitas Groundtank = (2 hari x Kebutuhan air bersih) +   kebutuhan air untuk 

pemadam kebakaran      (6) 

= ( 2 hari x 510,97 m
3
 / hari ) + 21,2 m

3
 

= 553,353 m
3
  

Safety Factor 10 %  = 553.353 x 0,1 

 = 55,3 m
3
 

Dengan kapasitas Groundtank 609 m
3
, maka dimensi Groundtank adalah 17 

meter x 9 meter x 4 meter. 

3.4.5 Menentukan Kapasitas Rooftank 

Kapasitassrooftankkdapat dihitungg dengan cara menentukan jumlahh FU pada 

setiap lantai. Hasill FU bisa dicek pada grafik unitt  plumbing dengan debit alirann 

serentakk (beban / lt  / min). Maka diketahui jumlah FU tiapp lantai. Lantai 1 

yaitu 60 FU / lt, lantaii 2 yaitu 144 FU / lt, lantaii 3 yaitu 214 FU / lantai,  maka 

total seluruh FU yaitu 418 FU (lihat gambar 2). Dari hubungan grafikk antara 

bebann penyediaan air dengann aliran serentak 418 FU = 407 lt / min. 

Rooftank diharapkan mampuu menampungg air selama 30 menit, maka :  
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Kapasitas Rooftank  = jumlahh debit aliran aair x rencana waktu pengisian 

Rooftank         (7) 

= (407 liter / menit x 30 menit) 

= 12.210 liter  

= 12,21 m
3 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Grafik FU 

3.5 Mengitung Kebutuhan Air Kotor (Septictank) 

Data : Jumlah penghuni lantai 1 = 78, lantai 2 = 63, lantai 3 = 71 

 Karena gedung memiliki 3 lt maka = 78+63+71 = 212 

 Kebutuhan air per orang (kantor) : 60 lt / orang / hari  

 Lama pembusukan : 3 hari 

Perhitungan :  

a. Asumsii tinggi rencana Septictankksesuai strukturr bangunan 

misal 2 m 

b. Tinggii muka aair = 
 

 
 x 2 m = 1,3 m 

c. Tinggi ruang udara = 2 – 1,3 = 0,7 m 

d. Volume air yang masuk = 212 x 100 x 3 = 63.600 lt = 63,6 m
3
  

e. Hasil kalkulasi diatas dapat disimpulkan bahwa Rumah Sakit 

Muhammadiyah Karanganyar memiliki volume Septictank 7 

meter x 3 meter x 3.1 meter dimana jumlah penghuni 

diperkirakan 212 orang. 

 

 



 

10  

3.5 Pembagian Beban Listrik 

Pembagian beban listrik haruslah dikelompokkan dan dibagi dengan rata antara 

beban yang selalu Standby atau beban yg selalu dipakai. Supaya dapat dihasilkan 

pembagian beban yang akurat.  

3.6.1 Panel SDP lantai 1 

Beban lampu, stop kontak,  dan AC 

a. Fasa R 12,65 + 40 + 25,66 + 18,77 + 18,77 = 115,85 A 

b. Fasa S 13,25 + 45 + 25,34 + 18,77 + 20,53 = 122,89 A 

c. Fasa T 13,63 + 43 + 18,77 + 22,45 + 22,45 = 120,03 A 

Maka sistem elektrikal di lantai 1 didapatkan totall beban maksimall 122,89 

A, menggunakann MCCB 3 phase dengan kapasitass 120 A dengann penampang 

penghantar NYY 4 x 35 mm
2
. 

3.6.2  Panel SDP lantai 2 

Beban lampu, stop kontak,  dan AC 

a. Fasa R 7,57 + 20 + 25,02 + 25,02 + 24,91 = 102,52 A 

b. Fasa S 7,84 + 24 + 26,95 + 26,95 + 20,01 = 105,84 A 

c. Fasa T 13,63 + 19 + 20,53 + 25,5 + 30,8 = 102,91 A 

Maka sistem elektrikal di lantai 2 didapatkan totall beban maksimall 105,84 

Ampere, menggunakann MCCB 3 phase dengan kapasitass150 Ampere 

dengannpenampang penghantar NYY 4 x 35 mm
2
. 

3.6.3  Panel SDP lantai 3 

Beban lampu, stop kontak, dan AC 

a. Fasa R 9,88 + 30 + 26,95 + 26,95 + 26,95 = 120,73 A 

b. Fasa S 9,95 + 30 + 26,95 + 26,95 + 26,95 = 120,8 A 

c. Fasa T 9,49 + 27 + 26,95 + 26,95 + 28,87 = 119,26 A 

Maka sistem elektrikal di lantai 3 didapatkan total beban maksimal 120,73 

Ampere, menggunakan MCCB 3 fasa dengan kapasitas 160 A dengan penampang 

penghantar NYY 4 x 35 mm
2
. 

3.6.4 Panel SDP Pompa Air 

a. Booster Pump 1 fasa dengan daya 400 watt 

                           
 

            
        (8) 
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Keterangan : 

In : Arus Nominal (Ampere) 

VL-N : Tegangan Fasa ke Netral (Volt) 

Cos   : Faktor Daya (0.8) 

P : Daya Beban (Watt) 

Maka persamaan yang diperoleh dalam penelitian ini adalah : 

   
   

         
 

          

Pompa Booster memakai penggaman MCB 1 phase dan memiliki 

kapasitas 6 Ampere, dengann penampangg penghantar NYY 4 x 1.5 

mm
2
. 

b. Transfer Pump 3 fasa dengan daya 3000 watt 

                           
 

                 
       (9) 

Keterangan : 

In : Arus Nominal (Ampere) 

VL-N : Tegangan Fasa ke Netral (Volt) 

Cos   : Faktor Daya (0.8) 

P : Daya Beban (Watt) 

Maka persamaan yang diperoleh dalam penelitian ini adalah : 

   
    

              
 

In = 5,70 A 

Padaa pompa Transfer menggunakannpengamann MCB 3 fasa 

dengan kapasitass 20 A, dengann penampangg penghantar yang 

digunakann yaitu NYY 4 x 2,5 mm
2
. 

Totall bebannpompaaair yaitu = 

 Fasa R 5,70  = 5,70 Ampere 

Fasa S 5,70 + 2,27 = 7,97 Ampere 

Fasa T 5,70 = 5,70 Ampere 
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Dari total beban pompa air maka dapat diketahui pengaman 

utama yang dipakai yaitu MCB 3 phase berkapasitas 25 Ampere lalu 

ukuran penampang  penghantar yang dipakai NYY 4 x 4 mm
2
. 

3.6.5 Panel SDP  Pompa Hydrant 

a. Joyckey Pumpp3 fasaadenganndayaa 3000 watt 

                           
 

                 
…………………………………(10) 

  

    
    

              
 

 In = 5,70 A 

Padaa Joyckey Pumpp menggunakannpengamann MCB 3 fasa 

dengann kapasitass 20 A, dengannpenampang penghantarr yang 

digunakann yaitu NYY 4 x 2,5 mm
2
. 

b. Electric Pump 3 fasa dengan daya 55000 wat 

                           
 

                 
…………………………………(11) 

    
     

              
 

   In = 104,58 A 

Padaa Electric Pump menggunakann pengamann MCB 3 fasa 

dengann kapasitass 125 A, dengann penampanggpeghantar kabel yaitu 

4 x 35 mm
2
. 

 Total beban pompa hydrant yaitu = 

Fasa R 5,70 + 104,58 = 110,28 A 

Fasa S 5,70 + 104,58 = 110,28 A 

Fasa T 5,70 + 104,58 = 110,28 A 

Darii totall bebann pompaa Hydrant makaapengaman utama 

yanggdigunakann yaituu MCCB 3 phase dengann kapasitass 160 

Ampere sertaa ukurann penampanggpenghantar yang digunakan yaituu 

NYY 4 x 70 mm
2
. 
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c. Pompa Diesel 

Pompa diesel dalam instalasi Fire Hydrant berfungsi sebagai 

cadangan jika Electric Pump bermasalah. Misalnya, terjadi pemadaman 

listrik di lokasi kebakaran, sehingga pompa utama tidak bisa 

difungsikan. Pasalnya, sangat mungkin pihak PLN mematikan aliran 

listrik di wilayah yang terjadi kebakaran, apalagi kobaran api cukup 

besar. Seringnya terjadi kebakaran akibat konsleting merupakan 

permasalahan yang didasari karena kurangnya pemahaman masyarakat 

terhadap pemanfaatan, pemilihan peralatan listrik serta tingginya 

rumah yang berpotensi  terbakar karena instalasi listrik yang berumur  

lebih dari 20  tahun, Human Error, dan rumah berbahan kayu. Solusi 

yang di tawarkan ke masyarakat yaitu dengan pembuatan Prototype 

dengan mengacu pada Persyaratan Umum Instalasi Listrik (PUIL 2011) 

untuk rumah tinggal dan Standar Nasional Indonesia (SNI) untuk 

peralatan-peralatan instalasi. Selain pembuatan Prototype instalasi 

listrik, juga dilakukan penyuluhan penggunaan peralatan listrik dan 

pemanfaatannya, workshop/pelatihan instalasi listrik untuk 

meningkatkan ketrampilan mitra memilih, memasang, merawat 

peralatan instalasi dan menghindari terjadinya konsleting listrik. 

(Frelin,W 2009 ) 

Dari hasil perhitungan, instalasi pompa fire hydrant yang terdiri 

dari Jockey Pump, Electric Pump, dan pompa diesel memiliki tekanan 

sebesar 15,88 bar. 

3.6.6 Panel MDP 

MDP (Main Distribution Panel) merupakan panel yang berfungsi untuk 

mengalirkan tegangan ke setiap panel SDP biasanya panel ini terdapat line 

pembagi dengan MCCB. Menghitung total beban pada tiap panel SDP merupakan 

salah satu cara untuk mengetahui beban yang terdapat di panel MDP. 

Fasa R = 455,08 Ampere 

Fasa S = 467,78 Ampere 

Fasa T = 458,18 Ampere 
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Dari hasil perhitungan total beban paling tinggi yaitu 467,78 Ampere maka 

digunakan pengaman MCCB 3 phase dengan kapasitas 500 Ampere, serta ukuran 

penampang penghantar NYY 2 (4 x 150 mm2 ). 

 

4. PENUTUP 

Dari perencanaan yang dilakukan penulis di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah 

Karanganyar maka dapat di simpulkan : 

a. Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Karanganyar mempunyai total arus 

beban paling tinggi sebesar 467,78 Ampere, menggunakan pengaman MCCB 

3 phase dengan ukuran 500 Ampere, menggunakan penampang penghantar 

NYY 2 (4 x 150 mm
2 

). 

b. Kebutuhan air bersih pada Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Karanganyar 

sebesar 21,18 m
3 

/ hari dengan asumsi jika berpenghuni 212 orang. 

c. 510,975 m
3 

adalah jumlah kebutuhan air untuk damkar untuk mensuply 3 

lantai dalam waktu 60 menit 

d. dimensi groundtank 17 meter x 9 meter x 4 meter dapat menampung air 

bersih dan air pemadam kebarakan sebesar 609 m
3
 dengan nilai safe factory 

10 % selama 2 hari. 

e. Penampungan septictank yang aman untuk Rumah Sakit PKU 

Muhammadiyah Karanganyar dengan perkiraan jumlah penghuni 212 orang 

yaitu : panjang = 7 meter, lebar = 3  meter, tinggi = 3,1 meter. 
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